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47030 - Menjual Hady dan Umur Hewan Yang Boleh Untuk Umrah

Pertanyaan

1. Apakah boleh menjual kambing yang diberikan untuk disembelih di jalan Allah untuk

mengambil keuntungan demi kebutuhan ekonomi keluarga ?

2. Apakah kambing yang umurnya kurang dari satu tahun boleh untuk agigah (dua
kambing untuk anak laki-laki, dan satu kambing untuk anak perempuan) 7, saya mohon
perhatian dan jawabannya dari dua pertanyaan ini, karena saya membutuhkan untuk

menjawab orang lain juga. Syukron.
Jawaban Terperinci

Tidak boleh menjual sebagian dari hady (sembelihan haji) dan hewan kurban, tidak juga
semuanya kecuali untuk kemaslahatan hady; karena apa-apa yang sudah dikeluarkan

manusia untuk Allah -Ta’ala-, maka tidak boleh dijual.

disebutkan dalam “al Mughni”: 3/222: “Tidak boleh menjual sebagian dari hady, dan jika
jagalnya fakir, maka ia diberi karena kefakirannya, di luar upah jagalnya; karena
kefakirannya ia berhak menerimanya, bukan karena upah jagalnya, maka dibolehkan

seperti yang lainnya”.

Syeikh Ibnu Utsaimin berkata: “...Dan diharamkan menjual sebagian dari hewan kurban,
daging atau yang lainnya, termasuk kulitnya, upah jagalnya tidak boleh diambilkan dari
bagian hewan kurban tersebut, karena hal itu termasuk penjualan”. (Risalah Ahkam Hady

wal Udhhiyah)

Beliau juga berkata: “Tidak boleh memperlakukan hewan kurban sembarangan yang bisa
menghalangi eksistensi kurban itu sendiri, seperti dijual. dihibahkan, digadaikan atau yang
lainnya, kecuali menggantinya dengan yang lebih baik untuk kemaslahatan kurban itu

sendiri, bukan untuk tujuan pribadi. Jika kambing kurban sudah ditentukan, namun dirinya
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masih merasa adanya keterkaitan karena tujuan tertentu. lalu ia menyesal dan
menggantinya dengan yang lebih baik, maka hal ini tidak boleh; karena yang demikian itu
akan kembali kepada apa yang telah diperuntukkan kepada Allah kepada bagian dirinya,

bukan untuk kemaslahatan kurban”.

Adapun domba jantan, hukum asalnya adalah harus berumur satu tahun sampai boleh
dijadikan kurban. Akan tetapi telah ditetapkan dalam sunnah bolehnya berkurban dengan
kambing jadza’ah (yang berumur 8-9 bulan), jumhur ulama menetapkan yang boleh
berkurban dengan jadza’ah adalah kambing jantan, bukan betina. Jadza’ah adalah yang
berumur enam bulan, setiap kali bertambah umur berarti lebih utama; karena beberapa

madzhab berpendapat bahwa jadza’a adalah yang berumur 1 tahun”.

Dan hadits yang menunjukkan bahwa umur yang dibolehkan secara syar’i adalah satu

tahun, apa yang diriwyatkan Jabir -radhiyallahu ‘anhu- secara marfu’:

(oLl o dein Tgouind oo yumy o 3] Qo 3] 195035 ¥) [ 1963 eluws olgy ]

“Janganlah kalian menyembelih kecuali musinnah (yang berumur satu tahun), kecuali jika
kalian kesulitan mendapatkannya maka sembelihlah kambing jadza’ah (yang berumur 8-9

bulan)”. (HR. Muslim 1963)

Nampaknya dalam hadist di atas bahwa menyembelih jadza’'ah tidak diperbolehkan
kecuali jika kesulitan mencari yang berumur satu tahun (musinnah). Namun jumhur ulama
menjadikan hadits di atas adalah sunnah saja tidak sampai wajib. Mereka beralasan

sebagai berikut:
1.Dari salah seorang sahabat Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-:
()l dio Sdgs lao 3o fandl 1) SUWY dono 9 2799 5 gls gl < 4383 Sluall olgy]

“Sesungguhnya jadza’ah yang tanggal gigi serinya”. (HR. Nasa’l 4383, Abu Daud 2799, dan
dishahihkan oleh al Baani)

2.Dari Ugbah bin Amir -radhiyallahu ‘anhu- berkata:
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“Kami berkurban bersama Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- dengan kambing
jadza’ah (umur 8-9 bulan)”. (HR. Nasa’i 4382, al Hafidz Ibnu Hajar dalam Fathul Bari

menguatkan sanadnya, dishahihkan oleh al Baani, baca: “Ta’liq ‘ala Zaad Ma’'ad: 2/317)

Ketahuilah syarat-syarat agigah sama dengan syarat-syarat kurban, yaitu; hewan tidak

cacat, memiliki umur yang cukup, dalilnya adalah giyas bahwa keduanya adalah ibadah.

Wallahu a’lam.
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